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Abstrak

Pengetahuan tentang keanekaragaman jenis tumbuhan serta khasiat dari tanaman
yang digunakan sebagai obat biasanya di dapatkan secara empiris. Desa Kutalanggeng
dan Kutamaneh merupakan bagian dari Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Karawang
yang merupakan daerah pegunungan dan masih terbatas sarana kesehatan sehingga
masyarakat menggunakan tanaman untuk pengobatan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui jenis tanaman, bagian tanaman yang digunakan, cara pemanfaatan
tanaman sebagai pengobatan di desa Kutalanggeng dan Kutamaneuh. Metode
pengumpulan data dengan metode survei dan wawancara secara snowball sampling.
Informan dipilih dengan metode purpose sampling. Penyajian data dengan cara
kuantitatif yang dilakukan dengan mengukur persentase (%) sitasi. Hasil penelitian
menunjukan terdapat 30 jenis tanaman obat dari 20 famili yang digunakan sebagai obat
oleh masyarakat di desa Kutalanggeng dan Kutamaneuh Kecamatan Tegalwaru
Kabupaten Karawang. Bagian tanaman yang sering digunakan yaitu daun dengan %
sitasi 83,3%, cara penggunaan yang sering dilakukan yaitu dengan cara diminum
dengan % sitasi 70,00%, dan cara pengolahan yang paling sering dilakukan adalah
dengan cara di rebus dengan % sitasi 63,33%. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
ada 30 jenis tanaman dari 20 famili yang digunakan sebagai tumbuhan obat di Desa
Kutalanggeung dan Kutamaneuh. Pemanfaatan tanaman banyak menggunakan bagian
daun yang diolah dengan cara direbus dan penggunaannya dengan cara diminum.

Kata kunci: Etnobotani, Kutalenggeng, Kutamaneuh, Tumbuhan Obat,
Pendahuluan

Pengetahuan tentang keanekaragaman jenis tumbuhan serta khasiat dari tanaman
yang digunakan sebagai obat biasanya di dapatkan secara empiris yang merupakan
bagian dari kearifan lokal. Kearifan lokal terbentuk secara evolusif, diprakarsai oleh
sekelompok masyarakat tertentu, dan melalui trial and eror secara bertahap dan
berkelanjutan sehingga menjadi sebuah pengetahuan tradisional bagi masyarakat®.
Kajian ilmiah tentang pengetahuan penduduk lokal, penduduk setempat atau penduduk
tradisional mengenai jenis-jenis tumbuhan obat, dikaji secara khusus dalam bidang
etnobotani tumbuhan®. Etnobotani merupakan ilmu botani mengenai pemanfaatan
tumbuhan dalam keperluan sehari-hari masyarakat. Studi etnobotani tidak hanya
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mengenai data taksonomi saja, tetapi juga menyangkut pengetahuan botani yang
bersifat kedaerahan, berupa tinjauan hubungan timbal balik antara manusia dengan
tumbuhan serta menyangkut pemanfaatan tumbuhan tersebut lebih diutamakan untuk
kepentingan budaya dan kelestarian®. Etnobotani tumbuhan obat di suatu daerah
dapat menjadi bagian dari penemuan obat baru berdasarkan data empiris yang
dilakukan pembuktian secara ilmiah. Desa Kutalanggeng dan Kutamaneuh merupakan
bagian dari Kecamatan Tegalwaru Karawang. Data kependudukan September 2011,
Desa Kutalanggeng memiliki 3.255 penduduk dengan jumlah laki-laki 1.626 dan
perempuan 1.629. Desa Kutalanggeng adalah desa sebelah timur yang berdekatan
dengan Desa Kutamaneuh dengan jumlah penduduk 4.188 terdiri dari 2.163 laki-laki
dan 2.025 perempuan. Sebagian besar masyarakat di kedua desa ini bercocok tanam
karena memiliki areal pesawahan dan ladang yang cukup luas. Prasarana kesehatan
yang terdapat di Desa Kutalanggeng dan Desa Kutamaneh hanya ada 1 puskesmas
Pembantu dan 4 posyandu. Masyarakat Desa Kutalanggeng dan Kutamaneh banyak
memanfaatkan tumbuhan dalam pengobatan sehari-hari selain  mengandalkan
pengobatan dari fasilitas kesehatan yang masih terbatas di daerah tersebut. Maka dari
itu dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis tumbuhan yang banyak dimanfaatkan
masyarakat Desa Kutalanggeng dan Kutamaneuh untuk pengobatan. Peta wilayah
Kecamatan Tegalwaru dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta Kecamatan Tegalwaru
Metode
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat tulis, kamera, perlengkapan untuk
wawancara.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat di Desa Kutalanggeng dan Kutamaneuh dan lembar kuesioner.
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Prosedur
1. Tahap survei pendahuluan

Pada tahap ini peneliti melakukan survei pendahuluan yang meliputi pengenalan
wilayah tempat penelitian, melakukan pendekatan kepada perangkat desa serta
melakukan observasi awal dengan menggali informasi kepada perangkat desa dan
beberapa masyarakat yang dipilih

Secara acak berdasarkan informasi dari responden sebelumnya untuk menjadi
informan kunci tentang kondisi dan kebiasaan masyarakat yang menjadi objek
penelitian.

2. Tahap Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara kepada informan yang
merupakan sampel snowball sampling. Wawancara dilakukan secara semi-struktural
dengan tipe pertanyaan open ended. Untuk menambah informasi yang diperlukan,
peneliti juga menggunakan teknik observasi langsung pada kehidupan sehari-hari
masyarakat. Wawancara kepada responden dilakukan dengan pertanyaan yang
bersifat terbuka dan dibantu dengan alat perekam dan media kuisioner yang diisi
oleh responden. Setiap tumbuhan obat yang digunakan dicatat nama lokalnya,
bagian tumbuhan yang digunakan, cara peracikan, dan cara penggunaan nya
sebagai bahan obat untuk pengobatan.Informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara berupa nama lokal tumbuhan, bagian tumbuhan, cara pengolahan dan
cara penggunaan tanaman sebagai obat menurut informan yang merupakan
masyarakat Desa Kutamaneuh dan Kutalanggeng Tegalwaru Karawang di sajikan
dalam bentuk tabel.

3. Determinasi

Determinasi tumbuhan dilakukan di SITH ITB untuk mengetahui kebenaran identitas
suatu tanaman.

4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui, cara pengobatan, cara pengolahan
dari tumbuh-tumbuhan obat menggunakan teknik deskripsi analisis kualitatif dengan
menggunakan metode snowball sampling dimana peneliti melakukan penelitian dari
beberapa informan kunci yang kemudian berdasarkan informasi dari informan
tersebut di dapatkan informan yang lain sehingga proses pengambilan data terus
berjalan sampai didapatkan informasi yang cukup dan jumlah sampel yang memadai.
selanjutnya data yang telah didapatkan dalam penelitian tersebut dianalisis dalam
bentuk kata-kata untuk memperoleh simpulan. Setelah itu, peneliti menganalisis
dengan teknik kuantitatif untuk mencari sitasi dimana sitasi adalah tingkat
kepopuleran atau keseringan pada ramuan obat pada tumbuhan berdasarkan bagia
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tumbuhan obat, sumber tumbuhan obat, cara pengolahan dan cara pengobatan.
Teknik analisis data yang digunakan deskriptif kuantitatif menggunakan metode
Sitasi (%).

Hasil
Karakteristik Sampel Penelitian

Jumlah informan ada 30 orang dari Desa Kutalanggeng dan Kutamaneuh. Informan
dipilih dengan metode snowball sampling dari informan kunci yaitu kepala Desa yang
memiliki pengetahuan tentang kondisi dan kebiasaan masyarakat tentang pemanfaatan
tumbuhan sebagai pengobatan di Desa Kutalanggeng dan Kutamaneuh. Dengan
karakteristik informan dapat dilihat pada tabel 1.

Karakteristik Informan Jumlah Informan |Persentase (%)

Asal Desa Kutalanggeng 15 50.00
Kutamaneuh 15 50.00

Jenis Kelamin Laki-laki 5 16.67
Perempuan 25 83.33

Usia 30-39 1 3.33
40-49 7 23.33

50-59 17 56.67

60-69 5 16.67

Pendidikan 5D 20 66.67
SMP 8 26.67

SMA 2 6.67

Tabel 1. Karakteristik Informan

Pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi tentang nama dan bagian
tumbuhan yang digunakan, cara peracikan, dan cara penggunaan nya untuk
pengobatan. Dari hasil pengumpulan data didapat 30 spesies dari 20 famili dan 16 jenis
penyakit yang sering di obati menggunakan tanaman di Desa Kutalanggeng dan
Kutamaneuh. Daftar tanaman dan pemanfaatannya dapat dilihat pada Tabel 2. Dari
hasil wawancara kepada setiap informan, di dapat informasi mengenai cara
penggunaan, cara pengolahan, serta bagian tanaman yang digunakan sebagai obat.
Setelah di lakukan analisis data menggunakan persentase sitasi dari beberapa
informasi yang di dapat, maka diperoleh hasil yang menunjukan cara penggunaan
tanaman sebagai obat yang paling tinggi adalah dengan cara diminum yaitu sebanyak
70,00 %. Alasan yang di ungkapan para informan karena cara penggunaan diminum
adalah cara yang dirasa paling efektif dan paling mudah di lakukan. Masyarakat lebih
sering menjadikan tumbuhan tersebut dijadikan sebagai air rebusan dibandingkan
mengkonsumsi secara langsung. Selain itu proses penyembuhan nya menjadi lebih
cepat karena langsung diproses dalam metabolisme tubuh. Selain itu di dapat juga
informasi bagian tanaman yang paling sering digunakan oleh masyarakat untuk
pengobatan adalah bagian daun yaitu sebanyak 83,3%. Serta cara pengolahan
tanaman sebagai obat yang paling sering adalah dengan cara direbus yaitu sebanyak
63,3%
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Tabel 2. Daftar Pemanfaatan Tumbuhan Obat Desa Kutalanggeng dan Kutamaneuh

No | Nama Daerah Nama Spesies Famili Bagian Cara Cara Khasiat
tumbuhan pengolahaan penggunaan Empiris
1 Remek daging Hemigraphis alternate Acanthaceae Daun Ditumbuk Ditempel Obat luka
Burm.f.
2 Peretek Ruellia tuberosa L. Acanthaceae Daun Direbus Diminum Diabetes
3 Pecah Beling Strobilanthes crispa L Acanthaceae Daun Direbus Diminum Melancarkan
Urin
4 Suji Dracaena angustifolia Roxb. |Agavaceae Daun Direbus Diminum Panas dalam
5 Bolang Colocasia esculenta L. Araceae Daun Direbus Diminum Hipertensi
6 Babadutan Ageratum conyzoides L Asteraceae Daun Direbus Diminum Sakit Perut
7 Tapak Liman Elephantus scaber L. Asteraceae Akar Direbus Diminum Melancarkan
urin
8 Urang-Aring Eclipta Prostrata L. Asteraceae Daun Ditumbuk Dioleskan Pewarna
Rambut
9 Sambung Nyawa |Gymnanthemum Asteraceae Daun Direbus Diminum Diabetes
amygdalinum Delile
10 |Binahong Anredera cordifolia Ten. Basellaceae Daun Direbus Diminum Hipertensi
11 |Korejat Laurentia longiflora L Campanulaceae |Bunga Diremat Ditetes Obat sakit
mata
12 |Buntiris Bryophyllum proliferum Crassulaceae Daun Ditumbuk Dioleskan Demam
13 |Kersen Muntingia calabura L. Elaeocarpaceae |Daun Direbus Diminum Diabetes
14 |Singkong Cnidoscolus aconitfolius Mill |[Euphorbiaceae |Daun Diremat Dioleskan Demam
madinah
15 |Katuk Sauropus androgynus L Euphorbiaceae |Daun Direbus Diminum Asi booster
16 |Kumis kucing Orthosipon aristatus Mig. Lamiaceae Daun Direbus Diminum Hipertensi
17 |Jawer Kotok Plectranthus scutellarioides |Lamiaceae Daun Direbus Diminum Sembelit
L.
18 |Lidah buaya Aloe vera L. Liliaceae Daging Diremat Dioleskan Penyubur
Rambut
19 |Putri Malu Mimosa pudica L. Mimosaceae Daun Direbus Diminum Pegal linu
20 |Jambu biji Psidium guajava Myrtaceae Daun Direbus/dimakan |Diminum Diare
21 |Daun saga Abrus precatorius Papilionaceae Daun Diremat Diminum Panas dalam
22 |Sirih hijau Piper betle L. Piperaceae Daun Direbus Diminum Antiseptik
23 |Cabe Jawa Piper retrofracta Vahl. Piperaceae Daun Direbus Diminum Pegal linu
24 |Karuk Piper sarmentosum Roxb. |Piperaceae Daun Direbus Diminum Asma
25 |Gingseng Talinum triangulare Jacq. Portulacaceae  |Daun Direbus Diminum Rematik
26 |Mengkudu Morinda citrifolia L. Rubiaceae Daun Direbus Diminum Hipertensi
27 |Kahitutan Paederia foetida L. Rubiaceae Daun Direbus Diminum Pegal linu
28 [Ciplukan Physalis angulata L Solanaceae Buah Dipetik Dimakan Rematik
29 |Balakacida Stachytarpheta jamaicensis |Verbenaceae Daun Direbus Diminum Obat Luka
L
30 [Kunyit kuning Curcuma longa L. Zingiberaceae  |Rimpang Diparut Diminum Magh
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Pembahasan

Beberapa tumbuhan obat yang digunakan masyarakat Desa Kutalanggeng dan
Kutamaneuh mayoritas telah dibuktikan khasiatnya secara ilmiah. Daun jawer kotok
(Plectranthus scutellarioides L.) dengan dosis 200 mg/kgBB memiliki aktivitas
sebagai antidiabetes®. Daun Katuk (Sauropus androgynus L.) memiliki kandungan
asam amino, saponin, dan senyawa lain nya yang dapat memicu produksi ASI®),
Daun sambung nyawa (Gymnanthemum amygdalinum Delile) mengandung senyawa
kaempferol,quercetin,rutin, astragalin (kaempferol-3-0-glucoside) dan kaempferol-3-
O-rutinoside yang merupakan senyawa flavonoid yang memiliki efek terhadap
penurunan kadar glukosa darah®). Daun jambu biji (Psidium guazava) mengandung
guercetin yang dapat menghambat pengeluaran asetilkolin dan kontraksi usus, tanin
yang memiliki efek mengurangi peristaltik usus, minyak atsiri dan alkaloid yang
merupakan inhibitor pertumbuhan dan mematikan mikroorganisme di usus(.
Singkong Madinah (Cnidoscolus aconitfolius Mill) memiliki efek antipiretik terhadap
mencit putih jantan dengan dosis terbaik adalah 400mg /KgBB yang menghasilkan
efek yang relatif sama dengan parasetamol®. Daun urang aring (Eclipta alba)
mengandung eclalbosaponin yang memiliki aktivitas untuk memperbaiki rambut yang
rusak adalah dan memberikan warna hitam yang Dberasal dari
dimethylwedelolactone®). Peretek (Ruellia tuberosa L.) mengandung flavonoid yang
bersifat sebagai antidiabetes yang dapat mencegah kerusakan sel [3 pancreas yang
memproduksi insulin@). Pecah beling (Strobilanthes crispa L.) digunakan untuk
melancarkan urin, dalam penelitian bahwa ekstrak etanol ekstrak 400 mg/200 g BB
daun pecah beling ini dapat melarutkan kalsium dan oksalat yang merupakan
komponen batu ginjal®). Kumis Kucing (Orthosipon aristatus Mig.) mengandung
sinensetin yang mampu menurunkan tekanan darah@®?. Ekstrak Ekstrak daun
kahitutan (Paederia foetida L.) mempunyai efek diuretik pada dosis 0,7 mg/20 g BB
dan mendekati volume urin kelompok furosemide®3. Babadotan (Ageratum
conyzoides L.) dalam penelitian memiliki aktivitas antibakteri karena memiliki
kandungan senyawa polifenolat seperti flavonoid@4. Kunyit (Curcuma longa)
mengandung senyawa fenol, kurkumin menghambat produksi sel darah merah dan
arabinose sehingga bisa menyembuhkan nyeri haid®%. Saga (Abrus Precatorius L.)
dalam bentuk ekstrak yang dikembangkan dalam sediaan gel sariawan dengan
konsentrasi 5%., menunjukkan diameter daerah hambat terbesar terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus(®. Mengkudu (Morinda citrifolia L.)
mengandung Scopoletin. yang dapat menurunkan tekanan darah, terdapat
penurunan tekanan darah sistole maupun diastole pada kelompok perlakuan
sesudah intervensi dengan teh buah mengkudu dibandingkan dengan kelompok
kontrol®®), Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) dapat menyembuhkan batuk darah
karena kandungan daun pada suji terdapat senyawa alkaloid yang berguna untuk
meredakan infeksi didalam tenggorokan@®. Remek daging (Hemigraphis alternate
Burm.f.) terbukti mampu menyembuhkan luka karena berkaitan dengan pengaruhnya
terhadap fibroblast dan sel endothelial yang berperan dalam penyembuhan luka®?”).
Balakacida (Stachytarpheta jamaicensis L.) memberikan efek penyembuhan luka
bakar karena terkandung senyawa aktif yang dapat mempercepat proses
penyembuhan,
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senyawa tersebut antara lain saponin, flavonoid, tannin dan steroid®. Lidah Buaya
(Aloe vera) banyak dimanfaatkan dalam bentuk sediaan seperti produk pomade yang
digunakan untuk mengurangi resiko kanker serta sudah terbukti sebagai penyubur
rambut(8), Sirih (Piper betle) mengandung minyak atsiri yang efektif menghambat
pertumbuhan Candida albicans®9. Kersen (Muntingia calabura L) digunakan untuk
menurunkan dula darah, hasil penelitian menunjukkan penurunan kadar dengan ED50
692.424 mg/kg@). Binahong (Anredera cordifolia Ten.) mengandung apigenin yang
memiliki efek vasodilatasi yang menyebabkan penurutan tekanan darah@b. Ciplukan
(Physalis angulate) terbukti efektif sebagai antiartritis yang dikombinasi dengan ekstrak
etanol batang brotowali (Tinospora cordifolia W) ditunjukkan dengan parameter
penurunan volume udema, penurunan jumlah leukosit dan adanya perbaikan profil
histopatologi?®®. Tapak liman (Elephantus scaber L.) untuk melancarkan urin atau
sebagi obat diuretik telah diuji pada tikus putih jantan, menunjukkan pada dosis 0,62
g/kgBB dan 0,93 g/kgBB ekstrak etanol tapak liman mampu menimbulkan efek diuretik,
dengan persen daya diuretik masing-masing adalah 65,04+ 20,54% dan 51,46+14,71
%(23), Daun cabe jawa (Piper retrofracta Vahl.) yang secara empiris biasanya digunakan
untuk mengobati pegal linu, secara ilmiah cabe jawa mengandung piperin yang memiliki
efek analgesic dan antiinflamasi¥. Putri malu (Mimosa Pudica L.) secara empiris biasa
digunakan untuk mengobati pegal linu, hal ini dapat dihubungkan dengan aktifitasnya
sebagai antiradang yang berhubungan dengan artritis(?®). Bolang (Colocasia esculenta
L.) secara empiris masyrakat biasanya menggunakan daun bolang untuk mengobati
hipertensi, hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol bolang 40 mg/ 200 g bb/ hari
positif menunjukkan aktivitas diuretik dan secara signifikan meningkatkan kadar natrium
dalam urin (p <0,05)@%. Karuk (Piper sarmentosum Roxb.) secara empiris daun karuk
biasa digunakan untuk mengobati penyakit asma, secara in-vivo telah dibuktikan bahwa
Piper sarmentosum Roxb.mampu menurunkan stress oksidative di paru-paru@?,
Korejat (Laurentia longiflora L.) secara empiris bunga korejat biasa digunakan untuk
mengobati sakit mata, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infus daun
korejat 20% pada kondisi katarak dapat mengurangi katarak sebesar 98,6%(8). Buntiris
(Bryophyllum proliferum) yang secara empiris biasa digunakan sebagai obat untuk
menurunkan demam, belum ditemukan data ilmiah tentang pembuktian khasiat tersebut
namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa buntiris memiliki antifitas antiinflamasi,
antibakteri dan mengandung tannin dan Vitamin C yang membantu dalam proses
penyembuhan luka®@®. Tanaman gingseng (Talinum triangulare Jacq) sebagai obat
rematik,, hal ini dapat dihubungkan dengan adanya kandungan alkaloid yang dimiliki
gingseng yang memiliki efek analgesik(0),

Kesimpulan

Terdapat 30 jenis tanaman dari 20 famili yang digunakan sebagai tumbuhan obat di
Desa Kutalanggeung dan Kutamaneuh. Pemanfaatan tanaman banyak menggunakan
bagian daun yang diolah dengan cara direbus dan penggunaannya dengan cara
diminum.
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